Judul: Memikirkan kembali Misi di tengah tantangan digital, Sinodalitas, dan Pembaruan kerja sama Persaudaraan
Subjudul: Pada Dewan Pleno IX, Mgr. Fisichella dan Kardinal Tagle menyampaikan refleksi mengenai tantangan evangelisasi di era digital dan mendesak sinodalitas yang autentik. Pada sore hari, pembahasan berfokus pada pembaruan kerja sama antarprovinsi dalam Ordo.

Tanggal 15 Oktober menandai satu hari lagi yang dipenuhi pembahasan intensif dalam Dewan Pleno IX Ordo, dengan secara khusus memberikan perhatian pada tantangan-tantangan krusial yang dihadapi misi Kapusin di tengah budaya-budaya masa kini serta pengalaman nyata kerja sama persaudaraan. Sambil meneruskan pokok-pokok bahasan yang sudah dimulai pada sesi-sesi sebelumnya, peserta Dewan Pleno hari ini mendalami analisis-analisis yang disampaikan oleh para narasumber terkemuka yang menawarkan pandangan mendalam untuk memahami kehadiran Gereja di dunia saat ini.

Pewarisan Iman pada zaman individualis dan digital
Sesi pertama dipandu oleh Mgr. Salvatore Fisichella, Pro-Prefek Dikasteri untuk Evangelisasi (Bagian untuk Persoalan-Persoalan Mendasar) sekaligus anggota Dikasteri untuk Kebudayaan dan Pendidikan. Uskup Agung tersebut mengangkat tema yang sensitif sekaligus mendesak, yakni pewarisan iman di era yang didominasi budaya digital.

Sebagaimana diuraikan oleh Mgr. Fisichella, kita telah memasuki suatu konteks kehidupan yang ditandai oleh dominasi “daya pikir lemah” yang menimbulkan ketidakpercayaan mendalam terhadap akal budi dan kemungkinan adanya kebenaran objektif. Wawasan budaya seperti ini, pada kenyataannya, telah memudarkan perhatian terhadap hak-hak sosial dan kemudian digantikan oleh tuntutan tanpa batas atas hak-hak individu. Dampak perubahan tersebut terlihat nyata pada rusaknya ikatan-ikatan sosial yang autentik serta kecenderungan orang untuk menarik diri ke dalam relasi virtual, dengan dampak paling buruk terutama di kalangan kaum muda, yang kerap berujung pada kesepian yang menyimpang dan berbagai bentuk kekerasan yang menyertainya. 
Akan tetapi, di balik kenyataan disorientasi teknologi dan sikap acuh tak acuh yang terlihat di permukaan, manusia kontemporer menghayati pencarian tersembunyi akan Allah dan menyimpan suatu kerinduan mendalam akan “rumah” rohani yang sejati. Bagi Gereja, evangelisasi tidak pernah bisa hanya menjadi tindakan pasif: tradisi besar yang telah diterima sebagai warisan mesti “direbut kembali” dan diterjemahkan melalui kreativitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Hendaknya dihindari baik pengulangan masa lalu yang mandul maupun pencarian tanpa henti akan hal-hal baru yang hanya bersifat superfisial. Jalan utama bergerak maju melalui kehidupan batin, doa, Sabda Allah, keindahan dan pengalaman nyata akan pengampunan.

Sinodalitas autentik dan Mengatasi hambatan yang dihadapi Misionaris Modern

Pada bagian kedua pagi hari, Kardinal Luis Antonio Gokim Tagle, yang baru-baru ini terpilih sebagai Dekan Dewan Kardinal dan menjabat sebagai Pro-Prefek Dikasteri untuk Evangelisasi, menyampaikan refleksi yang sangat mendalam.
Kardinal Tagle menggambarkan konteks tempat misi dijalankan pada masa kini, seraya menegaskan bahwa misi tidak pernah sekadar menjadi peran fungsional ataupun dipandang sebagai pekerjaan seorang “kontraktor”. Sebelum menyusun strategi pastoral apa pun, setiap misionaris mutlak harus terlebih dahulu mengalami perjumpaan pribadi yang autentik dan mendalam dengan Yesus. Tanpa akar spiritual ini, setiap perencanaan yang disusun pada akhirnya akan gagal.
Di hadapan dunia yang terpecah-belah secara dramatis, Gereja harus memulihkan kembali makna mendalam dari “sinodalitas”, yang berarti secara konkret melibatkan diri untuk «berjalan bersama», dengan dukungan dan kerendahan hati, sambil mengikuti teladan Kristus, yang, walaupun Allah, berjalan bersama orang-orang berdosa dan mereka yang terpinggirkan. Dalam konteks ini, misionaris modern harus mengembangkan “kecerdasan budaya” yang sangat penting. Perlu menjadi suatu keharusan untuk memahami bagaimana budaya asal mereka telah membentuk diri mereka, agar kemudian dapat membuka diri, tanpa sedikit pun merasa lebih unggul, terhadap budaya-budaya tempat mereka diterima dan dengan demikian menjadi “jembatan” dialog yang autentik.
Kardinal Tagle kemudian menyampaikan peringatan yang sangat keras sekaligus penuh keprihatinan atas perpecahan etnis dan kasta yang masih mencemari kehidupan Gereja. Beliau menceritakan suatu peristiwa tragis yang terjadi di Mozambik, ketika seorang uskup muda dibunuh di kediamannya sendiri akibat perpecahan antarsuku yang melibatkan orang-orang dari dalam keuskupan (sebagaimana kesaksian kanselir keuskupan yang ditangkap), dan diperburuk lagi oleh skandal sejumlah imam yang menolak berkonselebrasi dalam Misa pemakaman uskup tersebut. Tanpa persekutuan yang sejati, Gereja berisiko menjadi cerminan dari bentuk-bentuk kekerasan dan perpecahan terburuk yang terjadi di dunia.

Menuju Ekologi Kerja Sama Persaudaraan

Sesi-sesi pada sore hari kembali mengarahkan perhatian pada aspek-aspek konkret kehidupan Ordo, dengan mendalami tema kerja sama persaudaraan melalui pemaparan Sdr. William Hugo dan Sdr. Benny Punnasserry.

Fr. William Hugo menegaskan dengan jelas bahwa kerja sama di masa depan tidak boleh dipersempit menjadi sekadar cara untuk «menambal kekurangan» dalam pelayanan di dunia Barat akibat menurunnya jumlah panggilan hidup religius. Kita perlu menemukan kembali semangat misioner yang otentik. Untuk itu, Ordo sangat membutuhkan rencana strategis menyeluruh yang lebih bertumpu pada relasi persaudaraan daripada kontrak hukum. Sudah saatnya meninggalkan pola penugasan jangka pendek dan beralih ke proyek-proyek jangka panjang yang dirancang dengan masa perutusan antara 15 atau 20 tahun. Proses ini tentu harus disertai refleksi tentang keadilan di bidang ekonomi: berbagi sumber daya harus terjadi dua arah. Provinsi-provinsi yang menerima para saudara hendaknya secara aktif mendukung provinsi-provinsi asal mereka serta Komisi Solidaritas Ekonomi dengan mengatasi setiap dinamika ketergantungan finansial yang kerap berujung pada pewarisan sikap paternalistik. 
Akhirnya, dalam pemaparan terakhir pada hari ini, Sdr. Benny Punnasserry mengulas ekosistem manusiawi dan spiritual yang menjiwai misi. Narasumber ini menyampaikan pesan khusus bagi seluruh persaudaraan tentang risiko mengadopsi suatu model yang semata-mata bersifat transaksional, yang ia gambarkan dengan ungkapan “saudara sewaan” (Rent-a-Friar). Dengan penekanan yang teguh, dia menegaskan bahwa seorang misionaris Kapusin diutus untuk memperkaya suatu persaudaraan yang hidup dan terstruktur melalui kehadiran serta kesaksiannya sendiri, bukan untuk dipandang sebagai tenaga kerja semata yang bertugas menyelesaikan keadaan pastoral setempat yang mendesak.

